




















Seminar Regional OMG it's GMO
“Perkembangan, Prospek dan Strategi Optimalisasi GMO di Indonesia”

dibudidayakan secara luas di Indonesia, bukanlah klon asli Indonesia.
Demikian pula dengan introduksi varietas baru padi IR 64 yang serentak ditanam di
hampir seluruh wilayah Indonesia untuk mengatasi masalah produktivitas dan hama
wereng kala itu. IR 64 adalah hasil rekayasa genetik secara konvensional oleh IRRI,
dan harus diakui telah menggeser secara nyata varietas-varietas padi lokal, seperti
padi Cianjur, padi Rojolele, padi Kodi.Selama ini, tidak terdengar penolakan
terhadap semua itu.Demikian pula terjadi translokasi serta introduksi spesies atau
klon unggul ke negara-negara yang kini menentang keras masuknya GMO dalam
pertanian mereka. Pekerjaan pemuliaan tanaman (plant breeding) terus berkembang
karena dunia ini selalu berubah: kebutuhan manusia akan pangan serta serat terus
berubah, demikian pula dengan evolusi yang tidak pernah berhenti pada organisme
penyebab hama dan penyakit, serta perubahan iklim. Masalahnya ada pada ketidak-
pahaman sebagian masyarakat di satu sisi dan ketidak mampuan para pihak untuk
menjelaskan di sisi lainnya.

Produk biotek secara umum dibedakan menjadi dua kelompok, yakni produk
rekayasa genetik dan produk transgenik. Produk rekayasa genetik di sini adalah hasil
dari perubahan ekspresi gen asli yang ada pada suatu organisme, misalnya dengan
membuang atau me-nonaktifkan suatu gen yang bertanggungjawab mensintesis
senyawa yang mengakibatkan alergi bila hasil organisme tersebut dimakan manusia,
atau mengubah arah promoter suatu gen untuk menurunkan sintesis asam lemak
jenuh yang tidak baik bagi kesehatan, atau menambahkan (amplifikasi) gen-berulang
tertentu agar sintesis protein berlipat ganda. Produk transgenik dihasilkan dari
rekayasa yang memindahkan gen asing atau pemindahan gen antar-organisme. Itulah
yang terjadi pada kedelai Bt atau jagung Bt atau kedelai dengan gen ketahanan
terhadap Aluminium tinggi yang berasal dari tumbuhan liar. Dengan memahami
bagaimana suatu rekayasa genetik dilakukan terhadap suatu organisme, maka kira-
kira kita dapat membedakan mana GMO yang relatif aman untuk dikonsumsi dan
aman bagi lingkungan, dan mana yang meragukan.

Keraguan orang pada kedelai atau jagung Bt, misalnya, adalah adanya protein
baru yang disintesis tanaman tersebut, yang merupakan hasil ekspresi gen yang
asalnya dari bakteri Bacillus thuringiensis itu. Protein Bt mampu mencerna
(hidrolisis) tubuh serangga Lepidoptera yang lazim menjadi hama tanaman
pertanian. Jadi protein Bt bersifat insektisida. Timbul pertanyaan, yang wajar saja,
yaitu apakah protein Bt yang disintesis tanaman Bt itu aman bila dikonsumsi manusia
sebagai pangan atau hewan sebagai pakan? Apakah dalam jangka panjang
mengonsumsi kedelai dan jagung tersebut tidak akan ada dampak negatifnya bagi
kesehatan? Pértanyaan selanjutnya, bilaserangga Lepidoptera di suatu wilayah tidak
mendapatkan makanan yang cukup atau terlanjur mati karena memarngsa tanaman Bt,
apa dampaknya bagi lingkungan sekitar wilayah tersebut? Ketidak-seimbangan
ekosistem macam apa yang bakal terjadi di situ? Itulah yang
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